BAB IV
HASIL DAN PEBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kemampuan Pemahaman Matematis
Data kemampuan pemahaman matematis siswa diperoleh dari hasil tes

kemampuan pemahaman matematis yang diberikan kepada kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan Pendekatan RME dan pada kelas

kontrol diterapkan pembelajaran secara konvensional. Hasil posttest kemampuan

pemahaman matematis siswa disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskripsi Data Tes Kemampuan
Pemahaman Matematis

Kelas Banyak | Rata-rata | Simpangan Skor Skor Skor
Siswa Baku Terendah | Tertinggi | Ideal
Eksperimen 35 9.39 4.18 0 16 16
Kontrol 33 7.03 3.13 0 11 16

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa rata-rata nilai tes kemampuan
pemahaman matematis kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen
yang diterapkan pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan RME lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Selain itu, simpangan baku pada kelas eksperimen lebih besar dari
pada kelas kontrol yang berarti bahwa kelas eksperimen lebih beragam dari pada
kelas kontrol. Hal ini mengidentifikasi bahwa hasil belajar kemampuan
pemahaman matematis kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan hasil
belajar kemampuan pemahaman matematis pada kelas kontrol.

2. Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2010).
Kesimpulan diperoleh setelah data tes kemampuan pemahaman matematis
kemampuan pemahaman matematis siswa pada kedua kelas sampel dilakukan
analisis secara statistik. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh
Pendekatan RME terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII

SMP Negeri 1 Tambusai. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu
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dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians
terhadap data nilai tes kemampuan pemahaman matematis kedua kelas sampel.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data nilai tes kemampuan pemahaman matematis kemampuan
pemahaman matematis dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data.
Adapun hipotesis yang digunakan adalah:
Hp : Data nilai tes kemampuan pemahaman matematis berdistribusi normal
H; : Data nilai tes kemampuan pemahaman matematis tidak berdistribusi normal

Uji normalitas dilakukan dengan uji /ilifors. Hasil uji normalitas data nilai
posttest dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Uji Normalitas Kelas Sampel

Kelas Banyak Siswa |  Lhiwung Ltabel Kriteria
Eksperimen 33 0.02 0.159 Normal
Kontrol 35 0.05 0.152 Normal

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa nilai posttest kedua kelas sampel Lpinng
< Lwber dengan a = 0.05. Untuk kelas eksperimen Lpinng = 0.02 < Liaper = 0.159
Begitu juga dengan kelas kontrol Linung = 0.05 < Lwper = 0.152. Dapat disimpulkan
bahwa data nilai tes kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen dan
kontrol berdistribusi normal. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada
Lampiran 18.
b. Uji Homogenitas
Hipotesis statistik uji:
Ho:Si*=S»?
Hi: S # S22
Hasil uji homogenitas adalah nilai Finng < Fiaver yaitu untuk o = 0.05. Karena
Fhinng < Frver maka terima Ho, sehingga disimpulkan bahwa kelas sampel memiliki
variansi homogen. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 19.
c. Uji Hipotesis
Uji normalitas dan homogenitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa kedua
kelas sampel berdistribusi normal dan mempunyai varians yang homogen.
Kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t, dengan hipotesis sebagai

berikut:
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Ho: Tidak ada pengaruh Pendekatan RME terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tambusai

Hi: Ada pengaruh Pendekatan RME terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tambusai.

Hipotesis dalam model statistik:
Ho: pw=pn,
Hl : /’ll * ﬂ2

Hasil pengujian hipotesis adalah thiung 2 tiuper yaitu 2.65 > 2.00 untuk a = 0. 05.
Karena tiiung 2 turel, maka tolak Ho. Dengan demikian ada pengaruh pendekatan

RME terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII SMP Negeri

1 Tambusai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 20.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan RME
terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII. SMP Negeri 1
Tambusai. Berdasarkan hasil analisis data kemampuan pemahaman matematis
siswa, diperoleh rata-rata pada kelas eksperimen yakni sebesar 9.39 dan rata-rata
pada kelas kontrol sebesar 7.03. Hal ini berarti bahwa kelas eksperimen memiliki
rata-rata lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil analisis data dengan uji t
didapat bahwa thiung = 2.65 dan tupe = 2.00, ini berarti thiung = trabel maka tolak Ho.
Oleh karena itu ada pengaruh pendekatan RME terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tambusai.

Keberhasilan penelitian ini tidak terlepas dari keunggulan pendekatan RME.
Pendekatan RME ini memiliki 5 prinsip. Kelima prinsip tersebut diterapkan dalam
setiap pembelajaran pada kelas eksperimen. Berikut disajikan jawaban LAS pada

penerapan Pendekatan RME:

(1) Penggunaan konteks dunia nyata, sebagai titik awal pembelajaran.
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Gambar 4.1 Penggunaan Konteks Dunia I(I);ata
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Gambar 4.1 merupakan bagian dari lembar aktivitas siswa dengan prinsip
penggunaan konteks dunia nyata. Prinsip ini sebagai titik awal pembelajaran.

(2) Penggunaan model (matematisasi)

Dengan memerhatikan pola diatas kamu bisa membuat pola ke-72, adalah:

Pola ke-n?
1
U, =x1x2 U,-tx2ax3s wv,=
2 2

 J- 1
Sx3x4 Ue=gxaxs
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Gaml;ar 4.2 rPenggunaan Model (Mzitematisasij
Gambar 4.2 merupakan bagian dari lembar aktivitas siswa dengan prinsip
penggunaan model, pada prinsip ini siswa menggunakan dan mengembangkan
model sebagai jembatan antara abstrak dan nyata. Berdasarkan gambar 4.2 terlihat

bahwa siswa mampu menggunakan dan mengembangkan model.

(3) Pemanfaatan konstruksi siswa
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Gambar 4.3 Kontribusi Siswa

Gambar 4.3 merupakan bagian dari lembar aktivitas siswa dengan prinsip
pemanfaatan konstruksi siswa, pada prinsip ini siswa memiliki kesempatan
meghasilkan hal lebih konkrit dari mereka sendiri. Berdasarkan prinsip ini jika
siswa telah mampu menghasilkan hal lebih konkrit dari mereka sendiri ini bararti

siswa telah menunjukkan bahwa ada pemahaman dalam diri siswa.

(4) Interaktivitas.
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Gambar 4.4 Interaktivitas

\m

Gambar 4.4 merupakan bagian dari lembar aktivitas siswa dengan prinsip

interaktivitas, pada prinsip ini terjalin hubungan interaksi yaitu interaksi siswa
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dengan siswa atau siswa dengan guru, bagian ini merupakan bagian penting RME
karena diskusi dan kolaborasi meningkatkan refleksi pada pekerjaan. Berdasarkan
gambar 4.4 terlihat bahwa interaksi yang terjadi mampu meningkatkan

meningkatkan refleksi pada pekerjaan.

(5) Keterkaitan, membuat kaitan antar topik maupun dengan topik lain.

Ayo A
7~ Mengaitkan ™~

Coba tulisk b k-b isekitar kita yang berkaitan
d pola bil ika atau i

Colbo Eailan kehidudan Schacixx dengeni foa
Yinangen anitialiko dloy geomestt Yoiiko
Yol ‘makan  fada anak bay’ contohnya
Seakin peSor bubuh anak BAYs kertebui g,
dean Menameoh o Pordi akano kanimad

LeCsebuy s 3 j
i 4@&5{?‘\‘[‘%& %\z%qyng(qti‘gznjqn ari yonad; ko

a nyvy's
Gambar 4.5 Keterkaitan

Gambar 4.5 merupakan bagian dari lembar aktivitas siswa dengan prinsip
keterkaitan. Pada prinsip ini siswa memiliki kesempatan untuk mengaitkan materi
pelajaran dengan topik lain tetapi dengan topik yang berhubungan dengan materi.

Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa siswa mampu membuat jalinan antar
topik maupun dengan topik lain. Berdasarkan prinsip ini jika siswa telah mampu
mengaitkan materi pelajaran dengan topik lain yang berhubungan dengan materi
ini bararti siswa telah menunjukkan bahwa ada pemahaman dalam diri siswa. Jika
pemahaman telah muncul pada diri siswa ini menunjukkan bahwa RME
merupakan pendekatan yang sesuai untuk mengatasi masalah pemahaman siswa.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data tes kemampuan pemahaman
matematis, mengidentifikasi bahwa hasil belajar kemampuan pemahaman
matematis kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar pada
kelas kontrol. Berikut disajikan lembar jawaban tes kemampuan pemahaman
matematis salah seorang siswa tes kemampuan pemahaman matematis.
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Gambar 4.6 Jawaban tes kemampuan pemahaman matematis dengan
Indikator Menyatakan Ulang Konsep
Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.6 untuk soal nomor 1 dengan

indikator menyatakan ulang konsep, terlihat bahwa siswa sudah mampu
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menyatakan ulang sebuah konsep. Jawaban sebagian besar siswa menyerupai
gambar 4.6.
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Gambar 4.7 Jawaban tes kemampuan pemahaman matematis dengan
Indikator Menggunakan, Memanfaatkan dan Memilih
Prosedur/Operasi Tertentu
Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.7 untuk soal nomor 2 dan 3
dengan indikator menggunakan memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu, terlihat bahwa siswa sudah mampu memanfaatkan dan memilih prosedur
atau operasi tertentu. Jawaban sebagian besar siswa menyerupai gambar 4.7.
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Gambar 4.8 Jawaban tes kemampuan pemahaman matematis dengan
Indikator Mengaplikasikan Konsep/ Algoritma Kepemecahan
Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 48 untuk soal nomor 3 dengan
indikator mengaplikasikan konsep/algoritma kepemecahan masalah, terlihat
bahwa siswa sudah mampu mengaplikasikan konsep/algoritma kepemecahan
masalah. Jawaban sebagian besar siswa menyerupai gambar 4.8.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Erna Siti Nur’aini, Riana Irawati dan Julia
pada tahun 2016, dengan judul “Pengaruh pendekatan RME terhadap kemampuan
pemahaman matematis dan kepercayaan diri siswa pada materi menyederhanakan
pecahan”. Penelitian tersebut ditujukan untuk menelaah peranan pendekatan RME
terhadap kemampuan pemahaman matematis dan kepercayaan diri siswa pada
materi menyederhanakan pecahan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
kemampuan pemahaman matematis dan kepercayaan diri siswa yang mendapat
pendekatan RME lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran
konvensional. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME tergolong
pembelajaran menemukan suatu konsep yang dapat dikatakan sebagai

pembelajaran bermakna. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
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lakukan adalah sama-sama menelaah peranan Pendekatan RME. Perbedaannya
adalah peneliti hanya melakukan penelitian terhadap kemampuan pemahaman
matematis di SMP Negeri 1 Tambusai, Sedangkan penelitian dilakukan terhadap
pemahaman matematis dan kepercayaan diri siswa pada materi menyederhanakan
pecahan.

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan penelitian yang dilakukan oleh Cici
Apriyani pada tahun 2017 diketahui bahwa hasil belajar siswa mencapai target
ketuntasan belajar. Hasil penelitian oleh Erna Siti Nur’aini, Riana Irawati dan
Julia pada tahun 2016 menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman matematis
dan kepercayaan diri siswa yang mendapat pendekatan RME lebih baik daripada
siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. Pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan RME tergolong pembelajaran menemukan suatu
konsep yang dapat dikatakan sebagai pembelajaran bermakna.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Erna Siti Nur’aini, Riana
Irawati dan Julia menunjukkan bahwa pendekatan RME lebih baik daripada
pembelajaran konvensional. Berdasarkan lembar jawaban tes kemampuan
pemahaman matematis siswa yang diolah dalam uji hipotesis, Pendekatan RME
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman matematis siawa, karena
peranannya yang mendorong siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya

maka siswa tidak mudah lupa dengan pengetahuannya.

C. Kendala Penelitian
Peneliti menyadari bahwa masih ada kekurangan dalam pelaksanaan

penelitian. Berbagai upaya telah dilakukan dalam penelitian ini, tetapi masih ada

beberapa faktor yang sulit dikendalikan sehingga membuat penelitian ini memiliki
beberapa kendala, yaitu:

a. Pada saat pertemuan pertama, siswa masih bingung dengan pendekatan yang
digunakan oleh guru. Untuk pertemuan berikutnya siswa mulai terbiasa
dengan pendekatan yang diterapkan sehingga terlihat bahwa siswa lebih aktif
dari pertemuan sebelumnya.

b. Karena sudah terbiasa diberi informasi terlebih dahulu maka siswa masih

kesulitan dalam menemukan sendiri jawabannya, terutama bagi siswa yang
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lemah. Akan tetapi dengan bantuan guru mereka mampu menemukan
jawabannya.

Siswa yang pandai kadang-kadang tidak sabar untuk menanti temannya yang
belum selesai, akan tetapi dengan permohonan guru untuk bersabar dan

menunggu teman akhirnya mereka mau menunggu teman yang belum selesai.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan penelitian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini “ada pengaruh pendekatan RME terhadap
kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tambusai”.
Hal ini terlihat dari lembar jawaban tes kemampuan pemahaman matematis siswa
yang diolah dalam wuji hipotesis yang menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman matematis siswa yang diberi perlakuan pendekatan RME lebih baik

bila dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang

berhubungan dengan pendekatan RME kepada beberapa kalangan, yaitu sebagai

berikut:

1. Kepada guru matematika, pendekatan RME ini dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman
matematis siswa dalam pembelajaran matematika di sekolah.

2. Bagi sekolah maupun guru, dapat menjadi salah satu bahan masukan atau
tolak ukur bagi SMP Negeri 1 Tambusai guna memperbaiki kualitas
pemahaman matematis siswa.

3. Bagi peneliti lain, dapat menerapkan pendekatan RME dengan kombinasi
model yang lain untuk menambah pengetahuan dalam meningkatkan

kemampuan pemahaman matematis.
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Lampiran 1

Distribusi Nilai Tes Awal Kemampuan Pemahaman Matematis
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Tambusai

Kelas VIII: | KelasVIII; | Kelas VIII; | KelasVIIIy KelasVIIIs
No | Nama | Skor | Nama | Skor | Nama | Skor | Nama | Skor | Nama | Skor
1 | MN 4 NV 2 BHS 7 IA 9 JG 2
2 | UIL 0 FH 2 R 10 | JA 8 DES 6
3 |U 1 EJ 5 AS 10 | S 9 SH 6
4 | RS 2 F 2 S 6 AA 5 SP 8
5 | BS 2 S 2 V4 6 U 4 MI 1
6 | AR 3 ARP 3 A 9 A 4 SH2 0
7| T 1 SN 4 RR 6 V4 8 AF 4
8 | RAR 1 TI 2 J 6 AN 6 SS 1
9 |R 3 TS 5 SP 6 RH 8 MAT 0
10 | A 3 GA 4 AK 10 | VWS 4 MAC 0
11 | AF 1 ADS 1 Al 8 WR 6 S 5
12 | N 1 JA 1 AR 7 HAPS 7 DI 7
13 |S 1 A 0 NK 3 DS 7 J 1
14 | R2 5 DS 4 ASD 8 FDP 8 WI 7
15 | RA 0 R 3 GR 5 ES 7 IAS 1
16 | BA 1 RSR 2 SM 7 YS 5 MA 7
17 | M 6 E 4 RS 5 HG 7 AJS 3
18 | FSS 2 R 1 RFI 5 GM 7 S2 3
19 | DP 7 RA 1 DZ 7 AS 7 DM 0
20 | RT 5 RDS 2 L 8 AS2 6 RMN 6
21 | DPP 1 G 4 H 4 AZ 8 RN 4
22 | AS 6 ™ 3 NE 9 AZ2 8 SA 9
23 | MT 4 M 3 AH 8 RS 7 CDH 4
24 | R3 8 ASP 2 R 8 TRRS 1 LP 5
25 | S2 4 M 0 DS 7 PS 7 DBP 3
26 | RA 3 A 2 JJ 7 SH 3 DBP2 3
27 | Ml 1 M2 0 RP 8 A 6 SMP 3
28 | FM 1 A2 1 M 8 RNM 3 MS 3
29 | S3 3 IS 3 JJ 6 R 4 FF 0
30 | S4 1 JAA 3 LT 7 APP 9 SALS 3
31 | RPN 1 HBG 1 EPT 12 | AS 6
32 | F 0 NN 4 JAR 8 J 10
33 | S5 6
Rata-rata | 2.67 2.38 7.22 6.38 3.50
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